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Abstract 

 

Generally, civil construction begins with the structural stage. Structural stage is the most 

important stage since it determines the resistance of the building based on the working life in 

receiving both internal and external load. In a construction, a method is required to execute the 

plan based on the targeted time, quality, and cost. Formwork planning is an important part of the 

implementation of reinforced concrete structure. This study aimed to compare the PERI-based 

formwork method with the conventional formwork method in the construction of Integrated 

Laboratory of Universitas Muhammadiyah Ponorogo. The results showed that the PERI-based 

formwork required IDR 1.935.492.035 with duration of 25 days. Meanwhile, the conventional 

formwork required IDR 1.893.224.812 with duration of 57 days. Thus, the conventional method 

was IDR 42.267.223 cheaper than the PERI system. 

 

Keywords: Formwork, Concrete, Conventional Method, PERI 

 

Abstrak 

 

Secara umum pelaksanaan bangunan sipil dimulai dengan tahapan struktur yang 

merupakan tahapan terpenting karena menjadi penentu agar bangunan dapat bertahan sesuai 

dengan umur rencana dalam menerima beban baik dari beban sendiri dan atau dari beban luar. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan suatu proyek dibutuhkan suatu metode agar pelaksanaan dapat 

berjalan sesuai target waktu, mutu dan biaya. Perencanaan bekisting merupakan bagian penting 

dalam pelaksanaan struktur beton bertulang, dalam penelitian ini ingin mengkaji perbandingan 

metode bekisting sistem PERI dengan metode bekisting konvensional pada Proyek Laboratorium 

Terpadu Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Yang ditinjau dari segi waktu dan biaya, 

bekisting PERI memerlukan biaya Rp. 1.935.492.035., dengan durasi 25 hari sedangkan bekisting 

konvensional memerlukan biaya Rp. 1.893.224.812,00, dengan durasi 57 hari. Dan selisih 

perbandingan kedua metode tersebut adalah metode konvensional lebih murah Rp. 42.267.223,00 

(2,18%) dibandingkan dengan sistem PERI. 

 

Kata Kunci : Bekisting, beton, metode konvensional, PERI 
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